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ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan global yang berdampak pada kesehatan dan
perkembangan anak secara jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
tingkat pengetahuan, sikap, dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada keluarga di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Astambul tahun 2023. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Sampel diambil menggunakan teknik accidental
sampling dari 448 ibu yang memiliki balita, menghasilkan 100 responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan diolah menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan, sikap, dan
usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting (p-value = 0,001). Diharapkan tenaga kesehatan dapat
meningkatkan edukasi gizi bagi ibu untuk mencegah stunting.

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Usia kehamilan, Stunting, Keluarga

ABSTRACT

Stunting is a global issue faced by communities worldwide due to its chronic impact on child health
and development. This study aims to analyze the relationship between maternal knowledge, attitude,
and age during pregnancy with stunting incidence in families in the Astambul Health Center work
area in 2023. A descriptive-analytic study with a cross-sectional design was conducted. Using
accidental sampling, 100 respondents were selected from a population of 448 mothers with toddlers.
Data were collected via questionnaires and analyzed using univariate and bivariate methods with
chi-square tests. Results indicated a significant relationship between maternal knowledge, attitude,
and age during pregnancy and stunting incidence (p-value = 0.001). Health workers should provide
nutrition education programs to enhance maternal knowledge and prevent stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan permasalahan global yang sedang dihadapi oleh masyarakat di dunia,
karena merupakan masalah gizi yang bersifat kronis dan keadaan mal nutrisi dengan tidak tercukupi
nya zat gizi yang menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas, stunting dapat dicegah
melalui intervensi gizi spesifik yang ditujukan dalam 1000 hari pertama kehidupan.? UNICEF
mengungkap sebanyak 165 juta anak di seluruh dunia terhambat perkembangan fisik maupun
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otaknya, kondisi itu bisa terjadi dikarenakan bayi mengalami gizi buruk. Di Indonesia masalah
malnutrisi atau gizi buruk masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama.>*

Global Nutritional Report 2018 melaporkan bahwa terdapat sekitar 150,8 juta (22,2%) balita
Stunting yang menjadi salah satu faktor terhambat nya pengembangan manusia di dunia.>® World
Health Organization (WHO) menetapkan lima daerah subregio prevalensi Stunting, termasuk
Indonesiayang berada di regional Asia Tenggara (36,4%).’

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 yang dilakukan
Kementerian Kesehatan, angka prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 24,4%,
atau menurun 6,4% dari angka 30,8% pada tahun 2018.2 Pemerintah mempunyai target untuk
menurunkan prevalensi hingga 14% pada tahun 2024. Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI)
tahun 2019, angka stunting nasional sebesar 27,67%, sedangkan proporsi balita stunting di
Kalimantan Selatan sebanyak31,75%. Kemudian, data SSGI tahun 2021 sebesar 24,4%, sedangkan
balita stunting di Kalimantan Selatan masih melebihi angka nasional, yaitu sebesar 30%.°

Berdasarkan angka kejadian stunting per 31 Januari 2022, Kabupaten Banjar menempati
urutan ke tiga dari 13 kabupaten/kota di Kalimantan Selatan, yaitu sebesar 48,2%.'° Berdasarkan
hasil studi pendahuluan di Wilayah kerja UPTD Puskesmas terdapat 448 balita stunting, desa
Pingaran Ilir merupakan desa yang memiliki jumlah stunting terbanyak dari 22 desa lainnya dan
juga termasuk lokus tahun 2022 bersama dengan desa Jati Baru, Munggu Raya, Kelampaian Ulu,
Limamar, dan Kelampaian Tengah. Pada tahun 2023 desa Pingaran Ilir masih menjadi Lokus
karena jumlah stunting di desa tersebut masih tinggi yaitu ada 34 balita atau 23% pada bulan
November 2022.

Kejadian stunting sering dijumpai pada anak usia 12-36 bulan. Stunting pada anak usia
dibawah 5 tahun biasanya kurang disadari karena perbedaan anak yang stunting dengan anak yang
normal pada usia tersebut tidak terlalu terlihat, kondisi stunting sulit di tangani bila anak sudah
memasuki usia 2 tahun.*!

Menurut UNICEF, masalah gizi disebabkan oleh faktorlangsung dan tidak langsung. Faktor
langsung yang dapat menyebabkan masalah gizi yaitu konsumsi makanan dan status infeksi pada
balita, sedangkan faktor tidak langsung yaitu ketersediaan dan pola konsumsi pangan, pola asuh,
serta pelayanan kesehatan dan kesehatan lingkungan.?

Dampak buruk yang akan ditimbulkan oleh stunting dalam jangka pendek perkembangan
otak, kecerdasan, pertumbuhan fisik, dan metabolisme tubuh terganggu, sedangkan dalam jangka
panjang kemampuan kognitif, prestasi belajar menurun dan menurunnya kekebalan tubuh sehingga
mudah sakit beresiko tinggi munculnya penyakit tidak menular.® Kejadian stunting pada balita
memberikan efek yangsangat merugikan pada alokasi waktu jangka panjang. Seperti kelangsungan
hidup pada balita akan menurun, tingginya kesempatan hidup pada kemiskinan dimasa dewasa,
dan tentunya produktivitas akan menurun.2

Berbagai studi telah mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian
stunting, seperti pengetahuan gizi ibu, sikap terhadap pola asuh, dan usia ibu saat hamil.
Pengetahuan gizi ibu berperan penting dalam pemenuhan gizi balita dan menjadi faktor signifikan
dalam mencegah stunting. Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik mampu menyediakan
makanan seimbang bagi anaknya, sehingga mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak
secara optimal. Pengetahuan ini sebaiknya dimiliki sejak masa kehamilan, karena pemenuhan gizi
sejak dini dapat mencegah stunting. Selain itu, usia ibu saat hamil dan melahirkan juga
berpengaruh, di mana kehamilan pada usia muda (<20 tahun) seringkali berisiko, baik bagi
kesehatan ibu maupun anak. Wanita muda yang masih dalam masa pertumbuhan harus berbagi
kebutuhan gizi dengan janin, yang dapat menyebabkan anak lahir dengan risiko gizi buruk, tubuh
pendek, atau kurus akibat pola asuh yang kurang optimal 241516

Hasil wawancara dengan pihak puskesmas beberapa penyebab stunting yang terjadi yaitu
kurangnya pengetahuan warga dengan kejadian stunting dan pemenuhangizi yang kurang juga pada
saat kehamilan dan riwayat kelahiran juga sanitasi. Berdasarkan data rekapan usia ibu hamil
periode november-desember tahun 2022 ada 191 ibu hamil dengan jumlah usia <20 tahun ada 20
orang (10,5%), 20-35 tahun ada 151 (79%) sedangkan usia >35 tahun ada 20 orang (10,5%).
Puskesmas sendiri memiliki program untuk pencegahan stunting, yaitu dari pemeriksaan ibu hamil
(Antenatal Care), posyandu Balita dan program PMT lokal.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas hubungan faktor-faktor tersebut
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dengan stunting, penelitian ini memiliki keunikan dalam mengeksplorasi konteks lokal di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Astambul, dengan pendekatan yang menggabungkan variabel pengetahuan,
sikap, dan usia ibu selama kehamilan. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada satu faktor
dominan, seperti pengetahuan atau pola asuh, tanpa mempertimbangkan interaksi antara variabel-
variabel tersebut. Selain itu, wilayah Kalimantan Selatan memiliki prevalensi stunting yang lebih
tinggi dibandingkan rata-rata nasional, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk memberikan
bukti empiris yang relevan bagi kebijakan lokal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan,
sikap, dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Astambul. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih holistik dan
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi stunting, sehingga dapat menjadi dasar untuk
intervensi yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel diambil menggunakan teknik accidental sampling karena kemudahan aksesibilitas
dan representasi populasi. Sampel pada penelitian yaitu ibu di wilyah kerja Puskesmas yang
memililik balita berjumlah 448 responden, kemudian peneiliti menggunakan rumus slovin untuk
mengecilkan jumlah responden dan didapat 100 responden yang sampel pada penelitian ini. Data
dikumpulkan dari bulan Juli - Agustus 2023, menggunakan kuesioner dan untuk mengurangi bias,
kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian. Selain itu,
alat pengumpulan data juga menggunakan microtoise yang hasilnya akan disesuaikan dengan standar
deviasi dari WHO. Rumus Z-score TB/U. Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap: editing,
coding, scoring, dan tabulasi. Data dianalisis menggunakan uji chi-square untuk menentukan
hubungan antara variabel independen (pengetahuan, sikap, usia ibu) dan variabel dependen (kejadian
stunting).

HASIL
Penelitian ini telah dilakukan dengan melibatkan 100 responden. Adapun karakteristik anak
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel. 1 Distribusi frekuensi karakteristik anak diwilayah kerja UPTD Puskesmas
Karakteristik anak Frekuensi Persentase (%)

Usia anak 0-60

Bulan

0-24 Bulan 64 64%
25-36 Bulan 24 24%
37-48 Bulan 7 7%
49-60 Bulan 5 5%
Berat Badan Anak

2,4-7,7 Kg 24 24%
7,8-9,7 Kg 29 29%
9,8-11,3 Kg 22 22%
11,4-12,7 Kg 11 11%
>12,7 Kg 14 14%

Sumber: Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa mayoritas anak berusia antara 0-24 bulan (64%) dan
untuk distribusi berat badan, sebagian besar anak berada pada kisaran normal, dengan kelompok
berat badan terendah (2,4-7,7 kg) dan tertinggi (>12,7 kg) masing-masing berkontribusi 24% dan
14%.
Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan ibu tentang kejadian stunting
di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Pengetahun
Baik 68 68%
Cukup 25 25%
Kurang 7 7%




Sikap 100 100%

Baik 76 76%
Cukup 0 0%
Kurang 24 24%

Usia ibu saat hamil
<20 & >35 (beresiko) 13 13%
20 — 35 (tidak beresiko) 87 87%

Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan (68%) dan sikap (76%)

yang baik, serta berada pada usia hamil yang tidak berisiko (87%). Namun, masih terdapat
responden dengan pengetahuan kurang (7%) dan sikap kurang baik (24%), serta sebagian kecil
berada pada usia hamil berisiko (<20 atau >35 tahun, 13%). Hal ini menunjukkan perlunya edukasi
lebih lanjut dan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, serta perhatian pada kelompok
yang berisiko.

Tabel 3. Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian Stunting

Kejadian Stunting

Pengetahuan  Normal Pendek Sangat Total p-value
Pendek

Baik 40 19 9 68

% 58,8% 27,9% 13,2% 100%

Cukup 15 7 3 25 0,001

% 60% 28% 12% 100%

Kurang 4 2 1 7

% 57,1% 28,6% 14,3% 100%

Total 59 28 13 100

Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 3 menunjukkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan kejadian
stunting (p-value = 0,001), dengan ibu yang memiliki pengetahuan baik cenderung memiliki anak
dengan status gizi lebih baik. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan gizi bagi ibu.
Tabel 4 Tabulasi silang hubungan tingkat sikap ibu dengan kejadian Stunting
Kejadian Stunting

Sikap Normal Pendek Sangat Total p-value
Pendek

Baik 45 20 11 76

% 59,2% 26,3% 14,5% 100% 0,001

Kurang 14 8 2 24

% 58,3% 33,3% 8,3% 100%

Total 59 28 13 100

Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 4 menunjukkan hubungan antara sikap ibu terhadap pola asuh dan kejadian stunting juga
signifikan (p-value = 0,001), di mana sikap yang positif dikaitkan dengan penurunan risiko stunting.
Sikap positif memengaruhi keputusan ibu dalam merawat anak.
Tabel 5 hasil tabulasi usia ibu saat hamil dengan kejadian Stunting pada keluarga
Kejadian Stunting

Usia Ibu Normal Pendek  Sangat Total p-value
Pendek

Beresiko 8 4 1 13

% 61,5% 30,8% 7,7% 100%

Tidak 51 24 12 87 0,001

Beresiko

% 58,6% 27,6% 13,8% 100%

Total 59 28 13 100

Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 5 menunjukkan usia ibu saat hamil juga memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian stunting (p-value = 0,001), menunjukkan bahwa usia yang berada di luar rentang ideal (20-
35 tahun) meningkatkan risiko stunting. Sikap positif memengaruhi keputusan ibu dalam merawat
anak.



Interpretasi data menunjukkan bahwa faktor-faktor pengetahuan, sikap, dan usia ibu
memiliki peran penting dalam menentukan status gizi anak. Pengetahuan yang baik memungkinkan
ibu membuat keputusan yang lebih tepat terkait pemenuhan nutrisi, sementara sikap positif
mendorong pola asuh yang mendukung pertumbuhan anak secara optimal.

PEMBAHASAN
Pengetahuan ibu tentang kejadian Stunting pada keluarga

Berdasarkan tabel 3 pengetahuan ibu tentang kejadian stunting di wilayah kerja UPTD
puskesmas sebagian besar berpengetahuan baik dengan jumlah 68 responden (68%). Menurut
peneliti ibu yang memiliki pengetahuan yang baik, akan mudah dalam melakukan penyelesaian
dalam keluarga terutama dalammerawat anak, memberi makan dan memperhatikan nutrisiyang tepat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Steven Carlos,2020 dengan judul Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Stunting dengan Kejadian Stunting pada Anak di Paud
Terintegrasi Posyandu, dimanapengetahuan baik lebih banyak denganjumlah 61.3%.

Rendahnya angka kejadian stunting pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktoryaitu tingkat pendidikan ibu yang sudah termasuk kategori baik, pekerjaan ibu, serta sikap
dan pengetahuan ibu yang sebagian besar termasuk dalam kategori baik. Pada penelitian ini
sebagian besar tingkat pendidikan ibu sudah dalam kategori baik yaitu tamat SLTA/sederajat
sebesar 51%.

Berdasarkan teori lawrence green, faktor pengetahuan termasuk faktor predisposisi yang
dapat mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang, namun terdapat faktor lain juga yaitu faktor
pendukung seperti tersedianya fasilitas kesehatan serta faktorpendorong seperti dukungan keluarga,
teman, serta petugas kesehatan.'’ Jurnal lain menjelaskan bahwa faktor pendapatan, budaya danpola
asuh orang tua juga mempengaruhi perilakupencegahan stunting. Hal ini disebabkan oleh orang tua
dengan pendapatan yang cukup mampu untuk memenuhikebutuhan makan anaknya, begitu juga pola
asuh orangtua dalam memberi makan pada anak sangat mempengaruhistatus gizi, pertumbuhan serta
kesehatan anak sehingga anak dapat terhindar dari stunting.

Sikap ibu terhadap kejadian Stunting pada keluarga

Berdasarkan tabel 5 sikap ibu tentang kejadian stunting di wilayah kerja UPTD puskesmas
yaitu memiliki sikap baik dengan 76 responden (76%). Menurut peneliti ibu yang memiliki sikap
yang baik, akan mudah dalam melakukan penyelesaian dalam keluarga terutama dalam merawat
anak, memberi makan dan memperhatikan nutrisi yang tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Talitha di Kelurahan Utan Kayu Utara Jakarta Timur yang
menemukan bahwa sikap ibu paling banyak pada kategori positif 81,1%, sedangkan 18,9% pada
ibu dengan sikap yang di kategorikan negatif.'8

Sikap berarti besarnya perasaan baik positif atau negatif terhadap suatu hal, objek, orang,
institusi atau kegiatan. Apabila seseorang memiliki keyakinan dan merasa bahwa dengan
melakukan suatu perilaku akan menghasilkan keluaran yang positif, maka sikap positif pun akan ia
miliki, begitu juga sebaliknya.” Ariestia (2020) dalam penelitiannya menunjukan ada hubungan
antara pengetahuan ibu juga sikapnya terhadap pencegahan stunting.®
Hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian Stunting pada keluarga

Berdasarkan hasil tabel 4 tabulasi silang hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian
stunting pada keluarga diperoleh nilai signifikancy a=0,001 dimana hasil tersebut <0,05 sehingga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada
keluarga di wilayah kerja UPTD Puskesmas Astambul tahun 2023. Pengetahuan ibu akan
berpengaruh pada sikap ibu dalam menyakini makanan sehat yang dibutuhkan oleh bayi dan balita,
yang akhirnya akan berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam memilih, mengolah dan memberikan
makanan pada bayi dan balita,sehingga berdampak pada status gizi anak, yang pada akhirnya akan
menyebabkan kejadian stunting pada balita.*®

Berdasarkan teori lawrence green, faktor pengetahuan termasuk faktor predisposisi yang
dapat mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang, namun terdapat faktor lain juga yaitu faktor
pendukung seperti tersedianya fasilitas kesehatan serta faktorpendorong seperti dukungan keluarga,
teman, serta petugas kesehatan.'’ Jurnal lain menjelaskan bahwa faktor pendapatan, budaya danpola
asuh orang tua juga mempengaruhi perilakupencegahan stunting. Hal ini disebabkan oleh orang tua
dengan pendapatan yang cukup mampu untuk memenuhikebutuhan makan anaknya, begitu juga pola



asuh orangtua dalam memberi makan pada anak sangat mempengaruhistatus gizi, pertumbuhan serta
kesehatan anak sehingga anak dapat terhindar dari stunting. Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik
akan memperhatikan kebutuhan gizi anaknya agar dapattumbuh dan berkembang secara optimal
sehingga mencegah kejadian stunting pada balita. Hal ini didukung penelitian Harikatang, et.al
(2020) yangmenyatakan bahwa ada Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan Balita Stunting
di satu Kelurahan di Tangerang yang mayoritas responden memiliki pengetahuan yang tinggi atau
baik tentang stunting yaitu sebanyak 33 responden (55,9%).%

Hubungan sikap ibu terhadap kejadian stunting pada keluarga

Berdasarkan hasil tabulasi silang hubungan antara sikap ibu dengan kejadian stunting pada
keluarga diperoleh nilai signifikancy a=0,001 dimanahasil tersebut <0,05 sehingga menunjukkan
bahwaterdapat hubungan antara sikap ibu dengan kejadian stunting pada keluarga di wilayah kerja
UPTD Puskesmas. Sikap berarti besarnyaperasaan baik positif atau negatif terhadap suatu hal, objek,
orang, institusi atau kegiatan. Apabila seseorang memiliki keyakinan dan merasa bahwa dengan
melakukan suatu perilaku akan menghasilkan keluaran yang positif, maka sikap positif pun akan ia
miliki, begitu juga sebaliknya.l” Ariestia (2020) dalam penelitiannya menunjukan ada hubungan
antara pengetahuan ibu juga sikapnya terhadap pencegahan stunting.® Berdasarkan theory of
planned behavior, sikap seseorang dipengaruhi oleh kepercayaan, seseorang akan memiliki sikap
yangpositif apabila ia percaya bahwa suatu perilaku akanmenghasilkan keluaran yang baik.?

Sikap baik yang diperoleh ibu dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman karena ibu
melakukan pencegahan stunting secara tidak sadar, tanpa tahu bahwa hal tersebut bisa mencegah
stunting. lbu tidak mengetahui bahwa yang dilakukan/sikapnya itu ternyata baik. Hal ini didukung
penelitian oleh Arnita 2020, dimana hasil penelitian tersebut memiliki hubungan antara sikap ibu
dengan upaya pencegahan Stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Kawat Kota
Jambi didapatkan bahwa dari 56 Ibu yang memilikisikap baik (76.8%) terhadap upaya pencegahan
stunting. Hasil uji statistik didapatkan p-value 0.030 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna/ signifikan antara sikap lbu dengan upaya pencegahan
stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi.??

Hubungan usia ibu saat hamil dengan kejadian Stunting pada keluarga

Berdasarkan hasil tabulasi silang hubungan antara usia ibu saat hamil dengan kejadian
stunting pada keluarga diperoleh nilai signifikancy a=0,001 yang menunjukkan bahwa terdapat
Hubungan antara usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada keluarga di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Astambul tahun 2023. Menurut Rinata dan Andayani, (2018) usia produktif
untuk memiliki anak yaitu usia 20 - 35 tahun, usia tersebut hamil dan melahirkan sangat aman.?
Pada penelitian ini ibu yang berusia 20-35 tahun lebih banyak memiliki anak dengan Stunting
dengan jumlah 36anak sedangkan ibu dengan usia <20 & >35 tahun hanyamemiliki 5 anak yang
Stunting, meski demikian dari hasil uji chi-square menunjukan ada nya hubungan yang signifikan
antara usia ibu saat hamil dengan kejadianstunting dengan nilai 0,001 (<0,005). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasandi (2019) yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara usia
ibu saat hamil dan pemberian ASI esklusif dengan kejadian stunting pada balita di Dusun
Cemanggal p- value (0,000< 0,05).*> Penelitian yang lain oleh Sani 2019 yang menunjukkan bahwa
usia ibu saat hamil yang berisiko di Desa Cibunar dan Desa Kutanagara sebanyak 64,5% yang
memiliki balita stunted. Nilai korelasi Spearman sebesar 0,001 pada taraf signifikansi 1% :
Menunjukkan bahwa usia ibu saat hamil yang berisiko di Desa Cibunar dan Desa Kutanagara
sebanyak 64,5% yang memiliki balita stunted. Nilai korelasi Spearman sebesar 0,001 pada taraf
signifikansi 1%.%*

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pengetahuan dan sikap ibu dalam mencegah
stunting. Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik cenderung memahami kebutuhan nutrisi anak,
sehingga dapat menyediakan makanan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan. Sikap positif
terhadap pola asuh juga memainkan peran penting dalam memastikan anak menerima perawatan
yang memadai. Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyebutkan bahwa
pengetahuan dan sikap merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi perilaku kesehatan.

Secara klinis, usia ibu saat hamil menjadi faktor krusial. Ibu yang hamil pada usia <20
tahun atau >35 tahun cenderung menghadapi risiko kesehatan yang lebih tinggi, baik bagi dirinya
sendiri maupun janinnya. Hal ini disebabkan oleh kondisi fisik ibu yang belum sepenuhnya matang
atau mulai mengalami penurunan fungsi biologis, sehingga berdampak pada status gizi anak yang
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dilahirkan.

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan desain cross-sectional, yang tidak dapat
menentukan hubungan kausalitas secara langsung. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada
satu wilayah kerja UPTD Puskesmas Astambul, sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih
luas perlu dilakukan dengan hati-hati.

Penelitian di masa depan disarankan untuk menggunakan desain longitudinal guna
mengeksplorasi hubungan sebab-akibat secara lebih mendalam. Selain itu, perlu dilakukan studi
yang mencakup populasi lebih luas dan melibatkan intervensi berbasis komunitas untuk menguiji
efektivitas program pencegahan stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan, sikap, dan usia
ibu saat hamil dengan kejadian stunting. Pengetahuan dan sikap positif ibu serta usia kehamilan yang
ideal (20-35 tahun) memainkan peran penting dalam mencegah stunting. Intervensi kesehatan
masyarakat yang menargetkan edukasi gizi dan promosi pola asuh yang baik perlu ditingkatkan.
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